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Info Artikel Abstract
Diajukan: 19-04-2026 Low interest in learning mathematics among junior high school
Diterima: 13-07-2026 students remains a persistent challenge in mathematics
Diterbitkan: 30-09-2026 education. This condition is influenced not only by the complexity
e of mathematical content but also by affective factors such as
Learning interest; learning motivation, emotional experiences, and students’
Learning motivation; perceptions of mathematics. Data were collected using a
Motivational session. mathematics learning interest questionnaire covering indicators
, of interest, attention, engagement, and learning sustainability.
Kata Kunci:

Minat belajar; Motivasi The data were analyzed using descriptive and inferential

belajar; Sesi motivasi. statistics. The results revealed a significant increase in
mathematics learning interest among students who participated
in the Motivation Session: Be Happy with Mathematics compared
to those who received conventional instruction. These findings
indicate that a structured motivational intervention oriented
toward positive emotional experiences is effective in enhancing
junior high school students’ interest in learning mathematics.
Therefore, motivational sessions that promote enjoyable learning
experiences can serve as a supportive strateqgy in mathematics
instruction.

Abstrak

Rendahnya minat belajar matematika pada siswa Sekolah
Menengah Pertama (SMP) masih menjadi permasalahan utama
dalam pembelajaran matematika. Kondisi ini tidak hanya
dipengaruhi oleh tingkat kesulitan materi, tetapi juga oleh
faktor afektif seperti motivasi belajar, pengalaman emosional,
dan persepsi siswa terhadap matematika. Metode pelaksanaan
pengabdian ini dirancang untuk mengatasi rendahnya minat
belajar matematika siswa SMP melalui pendekatan motivasional
berbasis pengalaman belajar yang menyenangkan yaitu
experiential learning. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan minat belajar matematika yang signifikan
pada siswa yang mengikuti Motivation Session: Be Happy with
Mathematics dibandingkan dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Temuan ini menunjukkan bahwa

intervensi motivasional yang dirancang secara terstruktur dan
= berorientasi pada emosi positif efektif dalam meningkatkan
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pembelajaran matematika di sekolah.

Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran fundamental dalam sistem
pendidikan karena berperan penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir
logis, analitis, dan pemecahan masalah. Namun demikian, berbagai studi internasional
menunjukkan bahwa matematika masih menjadi mata pelajaran yang paling banyak
menimbulkan resistensi emosional pada siswa (PISA, 2023), khususnya pada jenjang
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pada fase perkembangan ini, siswa berada pada
masa transisi kognitif dan afektif yang rentan, sehingga pengalaman belajar yang tidak
menyenangkan dapat membentuk persepsi negatif jangka panjang terhadap
matematika. Putwain et al (2022) menegaskan bahwa persepsi siswa terhadap
matematika tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat kesulitan materi, tetapi juga oleh
pengalaman emosional dan motivasional yang menyertai proses pembelajaran. Persepsi
negatif tersebut sering kali bermuara pada rendahnya minat belajar, yang selanjutnya
berdampak pada keterlibatan belajar dan capaian akademik siswa. Zakariya (2022)
menekankan bahwa intervensi motivasional yang terencana dan kontekstual lebih
efektif dalam membentuk sikap positif siswa terhadap matematika.

Minat belajar matematika merupakan salah satu faktor afektif yang memiliki
pengaruh signifikan terhadap kualitas pembelajaran. Minat belajar tidak sekadar
berkaitan dengan ketertarikan sesaat, tetapi mencerminkan kecenderungan siswa
untuk terlibat secara aktif, bertahan menghadapi kesulitan, dan memaknai proses
belajar sebagai aktivitas yang bernilai. Minat berkolerasi dengan daya tahan akademik
dan kepercayaan diri (OECD, 2023a). Minat merupakan dasar dalam mengapai sebuah
tujuan, karena minat dianggap memberikan kesenangan pada diri siswa (Rohantizani et
al, 2022).

Minat bukan sekedar variabel afektif tambahan, tetapi faktor kuat yang
berkontribusi langsung pada capaian akademik matematika (Murayama et al,
2022);(Camacho et al, 2022);(Murayama et al, 2022);(Renninger & Hidi,
2023);(Simpkins et al, 2023). Arif et al (2025) menegaskan bahwa minat belajar tidak
hanya memengaruhi perhatian siswa, tetapi juga menentukan keberlanjutan
keterlibatan kognitif dan afektif dalam jangka panjang. Motivasi intrinsik dapat
meningkatkan minat belajar matematika (Diseth, 2025);(Pekrun et al, 2023). Guay et al
(2022) menjelaskan bahwa minat belajar yang kuat berhubungan erat dengan motivasi
intrinsik, yaitu dorongan internal yang membuat siswa belajar karena merasa tertarik
dan menikmati prosesnya. Dalam konteks matematika, motivasi intrinsik terbukti
menjadi prediktor yang lebih kuat terhadap pembelajaran bermakna dibandingkan
motivasi ekstrinsik yang hanya berorientasi pada nilai atau tuntutan eksternal.

Salah satu hambatan utama dalam pembelajaran matematika di tingkat SMP adalah
kecemasan matematika. Kecemasan ini ditandai oleh perasaan takut, tegang, dan tidak
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percaya diri ketika siswa berhadapan dengan tugas-tugas matematika. Studi terbaru
menunjukkan bahwa kecemasan matematika tidak hanya berdampak pada performa
akademik, tetapi juga menghambat minat belajar dan partisipasi aktif siswa di kelas
(Ashcraft & Moore, 2023);(Narayan et al , 2024)). Pada jenjang SMP, minat matematika
rentan menurun, intevensi melalui pengalaman positif (misalnya sesi motivasi) menjadi
sangat relevan (Bong et al, 2023). Renninger & Hidi (2022) menjelaskan bahwa minat
berkembang melalui fase-fase hubungan siswa dengan materi, dan keterlibatan
berkelanjutan sangat dipengaruhi oleh pengalaman emosional siswa terhadap objek
pembelajaran. Kecemasan matematika sering berkembang akibat pengalaman belajar
yang menekankan kesalahan, evaluasi yang menegangkan, serta kurangnya dukungan
emosional dalam proses pembelajaran. Akibatnya, siswa membangun keyakinan negatif
terhadap kemampuan matematis dirinya sendiri, yang kemudian memperkuat siklus
kegagalan dan penolakan terhadap matematika. Asad et al (2022);Lazarides & Buchholz
(2023);Lazarides & Buchholz (2022);Wang & Eccles (2022) menyatakan bahwa
lingkungan pembelajaran yang meningkatkan keterlibatan siswa secara emosional dan
kognitif dapat memperkuat minat belajar dan motivasi siswa.

Dalam perspektif psikologi pendidikan, emosi positif memiliki peran strategis
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Pekrun & Linnenbrink-Garcia (2022)
menyatakan bahwa emosi positif seperti rasa senang, antusias, dan bangga dapat
meningkatkan keterlibatan kognitif siswa, memperkuat regulasi diri, serta mendorong
ketekunan dalam belajar. Schukajlow et al (2023) menyatakan bahwa pemahaman
bagaimana emosi berinteraksi dengan motivasi belajar membuka peluang bagi
pendekatan yang tidak hanya menyampaikan konten kognitif, tetapi juga memusatkan
perhatian pada dimensi afektif siswa. Pembelajaran yang mampu menciptakan
pengalaman emosional positif cenderung membuat siswa lebih terbuka terhadap
tantangan dan kesulitan akademik. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran
matematika yang menekankan aspek kebahagiaan dan kenyamanan emosional menjadi
semakin relevan untuk dikembangkan, terutama pada jenjang SMP. Bostwic (2022)
berpendapat bahwa sesi motivasi dapat meningkatkan rasa percaya diri dan minat
siswa SMP.

Sejalan dengan hal tersebut, berbagai penelitian internasional menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran yang menyenangkan, interaktif, dan bermakna dapat
meningkatkan minat belajar matematika (Loderer et al, 2022). Hamari et al (2022)
menemukan bahwa penggunaan strategi yang menggabungkan unsur permainan,
interaksi sosial, dan pengalaman positif dapat meningkatkan motivasi dan sikap positif
siswa terhadap matematika. Selain itu, Grootenboer et al (2023);Hulleman &
Harackiewicz (2022) menekankan bahwa pembelajaran matematika yang dikaitkan
dengan konteks kehidupan nyata dan pengalaman personal siswa mampu
meningkatkan keterlibatan emosional dan minat belajar secara signifikan. Jika siswa
merasa mampu dan melihat manfaat matematika, maka minat mereka meningkat
(Rosenzweig et al, 2022);(Pathuddin et al, 2025).

e-ISSN: 2962-6870, p-ISSN: 2962-5254



CATIMORE
Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 5, No. 2, September, 2026, pp. 40 - 52

e-ISSN: 2962-6870, E—ISSN: 2962-5254

Motivation Session: Be Happy with Mathematics merupakan salah satu bentuk
intervensi motivasional yang dirancang untuk menjawab permasalahan rendahnya
minat belajar matematika melalui pendekatan afektif dan psikopedagogis. Be Happy
with Mathematics, yang diarahkan untuk memperkuat emosi positif di awal
pembelajaran guna mencegah terbentuknya pola negatif di kelas atas (Hanin & Gay,
2023). Sesi motivasi ini menekankan pada penguatan persepsi positif terhadap
matematika, pengurangan kecemasan belajar, serta penanaman keyakinan bahwa
matematika dapat dipelajari dengan cara yang menyenangkan dan bermakna.
Pendekatan ini berangkat dari asumsi bahwa motivasi belajar siswa bersifat dinamis
dan dapat ditingkatkan melalui pengalaman belajar yang mendukung secara emosional.
Selain itu, program ini juga berasumsi bahwa perasaan bahagia dalam belajar dapat
menjadi mediator penting dalam membangun minat belajar matematika yang
berkelanjutan. Di dukung oleh pendapat Camacho-Morles et al (2022) bahwa konsep
“Be Happy with Mathematics” berperan langsung dalam membangun minat belajar
berkelanjutan. Schoenherr et al (2025) berpendapat bahwa relasi antara emosi afektif
untuk menjadi mediator penting dalam proses motivasi dan hasil pembelajaran.

Namun demikian, terdapat pandangan Kkritis yang menyatakan bahwa intervensi
motivasional saja tidak cukup apabila tidak diimbangi dengan kualitas pembelajaran
dan kompetensi pedagogik guru. Antusiasme guru membentuk iklim emosional kelas
yang mendukung berkembang minat dan motivasi siswa (Frenzel et al, 2022). Hattie &
Clarke (2024) menegaskan bahwa motivasi siswa akan sulit bertahan jika tidak
didukung oleh strategi pembelajaran yang efektif, kejelasan tujuan belajar, serta umpan
balik yang konstruktif. Oleh karena itu, Motivation Session: Be Happy with Mathematics
perlu diposisikan sebagai pelengkap strategis yang mendukung pembelajaran
matematika, bukan sebagai solusi tunggal. (Rosenzweig & Wigfield, 2022) meneggaskan
Be Happy with Mathematics dirancang umtuk menekankan nilai manfaat dan
pengalaman positif dalam matematika.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diidentifikasi sejumlah permasalahan utama,
yaitu rendahnya minat belajar matematika siswa SMP, tingginya kecemasan
matematika yang menghambat keterlibatan belajar, serta minimnya intervensi
pembelajaran yang secara khusus menargetkan aspek motivasi dan emosi positif siswa.
Selain itu, masih terbatasnya kajian empiris mengenai efektivitas sesi motivasi berbasis
kebahagiaan dalam konteks pembelajaran matematika di tingkat SMP menunjukkan
adanya celah penelitian yang perlu diisi. Oleh karena itu, kajian mengenai Motivation
Session: Be Happy with Mathematics menjadi penting untuk dianalisis secara sistematis
guna mengetahui sejauh mana pendekatan ini mampu meningkatkan minat belajar
matematika siswa SMP.

Metode
Metode pelaksanaan pengabdian ini dirancang untuk mengatasi rendahnya minat
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belajar matematika siswa SMP melalui pendekatan motivasional berbasis pengalaman
belajar yang menyenangkan yaitu experiential learning. Permasalahan utama yang
diidentifikasi adalah adanya persepsi negatif terhadap matematika, kecemasan belajar,
serta rendahnya Kketerlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian
internasional menunjukkan bahwa motivasi memiliki peran penting dalam menentukan
keterlibatan dan keberhasilan belajar siswa. Sebagaimana dinyatakan oleh Eccles &
Wigfield (2020), menyatakan bahwa motivasi dan minat siswa merupakan prediktor
penting terhadap keterlibatan dan pencapaian mereka dalam ranah akademik,
termasuk matematika.. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis motivasi,
seperti sesi “Be Happy with Mathematics”, relevan untuk meningkatkan minat belajar
siswa.

Pelaksanaan metode pengabdian ini dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, dilakukan identifikasi
kebutuhan siswa melalui observasi dan wawancara dengan guru untuk memahami
faktor penyebab rendahnya minat belajar matematika. Selain itu, disusun materi
motivation session yang berfokus pada penguatan persepsi positif terhadap matematika,
pengenalan manfaat matematika dalam kehidupan sehari-hari, serta aktivitas interaktif
yang menyenangkan. Instrumen evaluasi seperti angket minat belajar juga disiapkan
untuk mengukur perubahan sebelum dan sesudah kegiatan. Tahap ini penting karena
motivasi belajar tidak bersifat seragam pada setiap individu. Menurut Ryan & Deci,
(2020) motivasi bervariasi dalam kualitasnya, tidak hanya dalam kuantitasnya, dan
berbagai jenis motivasi memiliki konsekuensi yang berbeda terhadap proses
pembelajaran. Oleh karena itu, desain kegiatan harus mempertimbangkan variasi
kebutuhan dan karakteristik siswa.

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan inti dilakukan dalam bentuk sesi motivasi
interaktif yang melibatkan beberapa strategi. Kegiatan diawali dengan ice breaking
untuk menciptakan suasana belajar yang nyaman dan mengurangi kecemasan terhadap
matematika. Selanjutnya, dilakukan reframing mindset untuk mengubah pandangan
siswa bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit menjadi pelajaran yang bermakna
dan dapat dipelajari oleh siapa saja. Kegiatan ini diperkuat dengan storytelling yang
mengaitkan matematika dengan kehidupan nyata dan berbagai profesi, sehingga siswa
dapat memahami nilai kegunaan (utility value) dari matematika. Hal ini sejalan dengan
temuan Hidi & Renninger (2020) yang menyatakan bahwa minat berkembang ketika
peserta didik merasakan adanya relevansi personal dan keterkaitan yang bermakna
dengan materi yang dipelajari. Selain itu, aktivitas interaktif seperti permainan
matematika dan diskusi kelompok dilakukan untuk meningkatkan keterlibatan siswa
secara aktif. Aktivitas ini terbukti efektif dalam meningkatkan engagement,
sebagaimana diungkapkan oleh Fredricks et al (2019) bahwa kegiatan pembelajaram
yang interaktif dan kolaboratif secara signifikan meningkatkan keterlibatan perilaku
dan emosional siswa. Kegiatan diakhiri dengan sesi refleksi, di mana siswa
mengungkapkan pengalaman dan perubahan persepsi mereka terhadap matematika.
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Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas program melalui
perbandingan hasil angket minat belajar sebelum dan sesudah kegiatan, serta observasi
terhadap partisipasi siswa selama sesi berlangsung. Indikator keberhasilan meliputi
peningkatan minat belajar, keaktifan siswa, serta perubahan persepsi positif terhadap
matematika. Namun demikian, perlu dipertimbangkan bahwa intervensi motivasional
memiliki keterbatasan jika tidak diikuti dengan strategi pembelajaran yang konsisten di
kelas. Seperti yang dikemukakan oleh Schunk & DiBenedetto (2020) intervensi
motivasional paling efektif ketika didukung oleh praktik pembelajaran yang
berkelanjutan, yang memperkuat keyakinan dan keterlibatan siswa. Oleh karena itu,
program ini perlu diintegrasikan dengan pendekatan pembelajaran yang mendukung
motivasi intrinsik siswa secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, metode pengabdian ini menekankan bahwa peningkatan minat
belajar matematika tidak hanya bergantung pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek
afektif dan motivasional. Melalui sesi “Be Happy with Mathematics”, siswa diharapkan
dapat mengembangkan persepsi positif, meningkatkan motivasi, serta lebih terlibat
dalam pembelajaran matematika. Pendekatan ini tidak hanya memberikan dampak
jangka pendek, tetapi juga berpotensi membentuk sikap positif jangka panjang terhadap
matematika jika diimplementasikan secara konsisten dan terintegrasi dengan praktik
pembelajaran di kelas.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan Motivation Session: Be Happy with Mathematics menunjukkan
adanya perubahan positif pada minat belajar siswa SMP terhadap matematika.
Berdasarkan hasil angket sebelum dan sesudah kegiatan, terjadi peningkatan pada
indikator minat belajar yang meliputi ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan aktif
siswa dalam pembelajaran. Secara umum, siswa yang sebelumnya menunjukkan sikap
pasif dan cenderung menghindari matematika mulai menunjukkan respons yang lebih
antusias, seperti aktif bertanya, terlibat dalam diskusi, serta berpartisipasi dalam
aktivitas permainan matematika.

Selain itu, hasil observasi selama kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis pengalaman menyenangkan (joyful learning) mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih kondusif. Siswa terlihat lebih rileks dan tidak menunjukkan
kecemasan yang berlebihan saat berhadapan dengan soal matematika. Pada sesi
refleksi, sebagian besar siswa mengungkapkan bahwa matematika tidak sesulit yang
mereka bayangkan sebelumnya dan dapat dipelajari dengan cara yang menyenangkan.
Hal ini mengindikasikan adanya perubahan persepsi yang menjadi salah satu indikator
penting dalam peningkatan minat belajar.

Temuan lain menunjukkan bahwa aktivitas storytelling dan pengaitan matematika
dengan kehidupan nyata memberikan dampak signifikan terhadap pemahaman siswa
mengenai manfaat matematika. Siswa mulai menyadari relevansi matematika dalam
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kehidupan sehari-hari dan berbagai profesi, sehingga meningkatkan nilai kegunaan
(utility value) yang mereka rasakan terhadap mata pelajaran tersebut. Pendekatan
motivasional mampu memengaruhi aspek afektif siswa yang selama ini menjadi
penghambat utama dalam pembelajaran matematika. Temuan ini sejalan dengan
penelitian oleh Middleton & Spanias (1999) yang menyatakan bahwa motivasi siswa
untuk mempelajari matematika sangat dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap
kesenangan dan nilai dalam aktivitas mereka, yang hingga kini masih relevan dan
diperkuat oleh studi-studi mutakhir.

Dari hasil observasi selama kegiatan berlangsung, pendekatan yang digunakan
dalam sesi motivasi terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif
dan menyenangkan. Aktivitas seperti ice breaking, permainan matematika, serta
interaksi kelompok mendorong siswa untuk terlibat secara aktif tanpa tekanan. Siswa
tampak lebih rileks dan menunjukkan penurunan kecemasan terhadap matematika.
Dalam sesi refleksi, banyak siswa mengungkapkan bahwa mereka mulai menikmati
proses belajar matematika dan merasa lebih percaya diri dalam memahami materi.
Fenomena ini dapat dijelaskan melalui konsep mathematics anxiety yang menyatakan
bahwa kecemasan yang tinggi dapat menghambat performa belajar. Penelitian terbaru
oleh Ramirez (2023) menunjukkan bahwa mengurangi kecemasan matematika dapat
secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan kinerja siswa dalam tugas-tugas
matematika. Dengan demikian, suasana pembelajaran yang menyenangkan dalam
kegiatan ini berperan penting dalam menurunkan hambatan psikologis siswa.

Lebih lanjut, penggunaan pendekatan kontekstual melalui storytelling dan
pengaitan matematika dengan kehidupan nyata memberikan kontribusi signifikan
terhadap peningkatan persepsi siswa mengenai relevansi matematika. Siswa mulai
memahami bahwa matematika tidak hanya bersifat abstrak, tetapi memiliki aplikasi
nyata dalam kehidupan sehari-hari dan berbagai bidang profesi. Hal ini berdampak
pada meningkatnya task value yang dirasakan siswa terhadap matematika. Penelitian
oleh Hulleman & Harackiewicz (2021) menyatakan bahwa meningkatkan relevansi yang
dirasakan terhadap konten akademin dapat meningkatkan minat dan ketekunan siswa
dalam menyelesaikan tugas pembelajaran. Dengan meningkatnya persepsi relevansi
tersebut, siswa menjadi lebih termotivasi untuk terlibat dalam pembelajaran secara
aktif dan berkelanjutan.

Di sisi lain, hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa interaksi sosial selama sesi
berlangsung berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan siswa. Diskusi kelompok
dan aktivitas kolaboratif memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi
ide dan pengalaman belajar. Hal ini memperkuat dimensi sosial dalam pembelajaran
yang seringkali terabaikan dalam pembelajaran matematika konvensional. Studi oleh
Wentzel (2022) mengungkapkan bahwa interaksi antarteman sebaya dan lingkungan
kelas yang suportif memainkan peran penting dalam menumbuhkan motivasi dan
keterlibatan akademik siswa. Dengan demikian, keberhasilan kegiatan ini tidak hanya
ditentukan oleh materi motivasi, tetapi juga oleh kualitas interaksi yang terbangun
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selama proses berlangsung.

Namun demikian, hasil pengabdian ini perlu dianalisis secara kritis dengan
mempertimbangkan beberapa keterbatasan. Salah satu kemungkinan adalah adanya
efek kebaruan (novelty effect), di mana peningkatan minat belajar dipengaruhi oleh
pengalaman baru yang berbeda dari pembelajaran rutin di kelas. Selain itu, durasi
kegiatan yang relatif singkat juga menjadi faktor yang membatasi keberlanjutan
dampak yang dihasilkan. Penelitian longitudinal menunjukkan bahwa minat belajar
matematika cenderung fluktuatif dan memerlukan intervensi yang berkelanjutan.
Sebagaimana dinyatakan oleh Murayama et al (2022b) bahwa minat siswa terhadap
mata pelajaran akademik cenderung menurun seiring waktu tanpa adanya dukungan
dan penguatan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan motivation session perlu
diintegrasikan dengan strategi pembelajaran yang konsisten agar dampaknya dapat
bertahan dalam jangka panjang.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan ini menunjukkan bahwa pendekatan
Motivation Session: Be Happy with Mathematics efektif dalam meningkatkan minat
belajar matematika melalui penguatan aspek emosional, kognitif, dan sosial siswa.
Intervensi ini berhasil mengubah persepsi negatif menjadi lebih positif, meningkatkan
keterlibatan siswa, serta menumbuhkan motivasi intrinsik melalui pengalaman belajar
yang menyenangkan dan bermakna. Namun, efektivitas jangka panjangnya sangat
bergantung pada keberlanjutan praktik pembelajaran di kelas, terutama dalam
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, interaktif, dan relevan dengan
kehidupan siswa. Dengan demikian, kegiatan ini dapat diposisikan sebagai langkah awal
yang strategis dalam membangun budaya belajar matematika yang lebih positif dan
berkelanjutan.

Kesimpulan

Keberhasilan Motivation Session menunjukkan bahwa aspek afektif dan emosional
memiliki peran penting dalam pembelajaran matematika, khususnya dalam
membangun motivasi intrinsik siswa. Pembelajaran yang menekankan pengalaman
emosional positif dan penguatan persepsi diri mampu mengurangi hambatan psikologis
yang selama ini mengganggu minat belajar matematika. Dengan demikian, peningkatan
kualitas pembelajaran matematika tidak hanya bergantung pada penguasaan materi,
tetapi juga pada bagaimana proses belajar tersebut dialami oleh siswa.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada durasi intervensi
yang relatif singkat sehingga belum sepenuhnya menggambarkan dampak jangka
panjang terhadap minat belajar siswa. Oleh karena itu, disarankan agar kegiatan PKM
selanjutnya mengkaji penerapan Motivation Session secara berkelanjutan serta
mengombinasikannya dengan strategi pedagogik inovatif lainnya. Secara praktis, hasil
penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi guru dan sekolah untuk mengintegrasikan
sesi motivasi berbasis emosi positif sebagai bagian dari pembelajaran matematika guna
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meningkatkan minat dan kualitas belajar siswa.
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